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Executive Summary

Uci Desfitra. 2022. “Pengembangan Modul Pembelajaran PKn Dengan Model Example
Non-Example Untuk Kelas IV SD Negeri 04 Gaung Di Padang”Skripsi. Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta.

Pembimbing: Darwianis, S.Sos, M.H

Pendidikan salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas manusia baik secara kognitif,
emosional maupun psikologis. Pendidikan juga merupakan sarana untuk mengembangkan
potensi dan keterampilan peserta didik melalui pembelajaran yang memungkinkan dapat hidup
bermasyarakat, berbangsa dan negara. Menurut Fajar (dalam Anggraeni, 2019:6). Mata
pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pengembangan diri yang
beragamdari segi agama, sosial kultural, bahas, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga
negara Indonesiayang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan
UUD 1945.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan 4D yaitu Define, Design, Development dan
Disseminate. Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop. Subjek uji coba
modul pembelajaran ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 04 Gaung Padang. Instrument dalam
penelitian ini menggunakan lembar validitas dan praktikalitas. Pada tahap validasi modul yang
sudah dirancang dilanjutkan dengan kegiatan validasi oleh validator yang terdiri dari 3 orang
dosen ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Tahap praktikalitas dilakukan setelah
modul di validasi dan layak untuk diuji cobakan dengan tujuan mengetahui tingkat kepraktisan
modul pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran PKn dengan model
example non-example dengan rata-rata validitas secara keseluruhan 93,93 dengan kategori
sangat valid, sedangkan rata-rata praktikalitas oleh guru secara keseluruhan 95,45% dengan
kategori sangat praktis dan memperoleh hasil praktikalitas oleh siswa dengan rata-rata secara
keseluruhan 93,88% dengan kategori sangat praktis.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran PKn dengan model
example non-example ini sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran PKn
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran di kelas IV SD
Negeri 04 Gaung Padang.

Kata Kunci : Modul, PKn, Example Non-Example



Executive Summary

Uci Desfitra. 2022. “Development of Civics Learning Module with Non-Example Example
Model for Class IV SD Negeri 04 Gaung Di Padang” Thesis. Elementary School
Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, Bung Hatta University.

Advisor: Darwianis, S.Sos, M.H

Education is one of the efforts to increase human capacity both cognitively, emotionally
and psychologically. Education is also a means to develop the potential and skills of students
through learning that allows them to live in society, nation and state. According to Fajar (in
Anggraeni, 2019:6). Civics subjects are subjects that focus on various self-development in terms
of religion, social culture, language, age and ethnicity to become intelligent, skilled, and
characterized Indonesian citizens mandated by Pancasila and the 1945 Constitution.

The type of research carried out is Research and Development (R&D) research using a
4D development model, namely Define, Design, Development and Disseminate. However, in
this research, it only reached the Develop stage. The test subjects of this learning module were
fourth grade students of SD Negeri 04 Gaung Padang. The instrument in this study used a
validity and practicality sheet. At the validation stage, the module that has been designed is
continued with validation activities by a validator consisting of 3 expert lecturers, namely
material experts, linguists, and design experts. The practicality stage is carried out after the
module is validated and is feasible to be tested with the aim of knowing the level of practicality
of the learning module.

Based on the results of research on the development of Civics learning modules with an
example non-example model with an overall validity average of 93.93 with a very valid
category, while the average practicality by the teacher as a whole is 95.45% with a very practical
category and obtaining practical results by students with an overall average of 93.88% in the
very practical category.

From the results of the study, it can be concluded that the Civics learning module with a
non-example example model is very valid and very practical to use in Civics learning so that it
can be used as one of the teaching materials in learning in class IV SD Negeri 04 Gaung Padang.

Keywords: Module, Civics, Example Non-Example
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